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ABSTRAK 

Ii Khoiri Syuhri. 2285110040. “Sejarah Perkembangan 

Arsitektur Rumah Dinas Bupati Kuningan Tahun 1892–

1942”. Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 

Rumah Dinas Bupati Kuningan merupakan bangunan 

peninggalan kolonial yang memiliki nilai historis, arsitektural, 

dan budaya sebagai bagian dari perkembangan pemerintahan di 

Kabupaten Kuningan. Bangunan ini mencerminkan perpaduan 

antara arsitektur kolonial dengan unsur budaya lokal yang 

berkembang pada masa Hindia Belanda. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui Merekonstruksi sejarah berdirinya Rumah dinas, 

karakteristik arsitektur Rumah Dinas dan menganalisis pengaruh 

arsitektur kolonial dan budaya lokal terhadap perkembangan 

arsitektur Rumah Dinas Bupati Kuningan Tahun 1892 –1942. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi 

heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Rumah 

Dinas Bupati Kuningan didirikan pada 1892 masa pemerintahan 

Raden Brata Adiningrat sebagai pengembangan pusat 

pemerintahan Kuningan. Kedua, Pembangunan arsitektur Rumah 

Dinas Bupati Kuningan selama tahun 1892–1942 berlangsung 

secara bertahap melalui penyesuaian tata ruang, fungsi bangunan, 

dan elemen kebutuhan pemerintahan. Sedangkan karakter utama 

bangunan kolonial tropis tetap dipertahankan sehingga 

arsitekturalnya tetap terjaga. nilai historis. Ketiga, perkembangan 

Rumah Dinas Bupati Kuningan dipengaruhi oleh perpaduan 

arsitektur kolonial dan budaya lokal yang membentuk karakter 

Arsitektur Indis. Pengaruh kolonial terlihat pada bentuk bangunan 

yang simetris, penggunaan kolom, fasad, dan bukan yang lebar, 

sedangkan budaya lokal tercermin pada keberadaan pendopo, 

konsep ruang terbuka, serta penyesuaian bangunan terhadap iklim 

tropis. Perpaduan tersebut menjadikan Rumah Dinas Bupati 

Kuningan sebagai salah satu warisan sejarah yang memiliki nilai 

arsitektural, budaya, dan historis bagi Kabupaten Kuningan. 

 

Kata kunci: Arsitektur Kolonial, Rumah Dinas Bupati Kuningan, 

Arsitektur Indis, Pemerintahan Kolonial, Sejarah Lokal. 
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MOTTO 

 

 

“Bersabar dalam proses, bersungguh – sungguh dalam ikhtiar 

Dan berserah diri kepada allah. Sebab, apa yang ditakdirkan 

untukmu tidak akan pernah tertukar”. 
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